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“Dan telah Kami tetapkan bagi buian manziiah ~manziiah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manziiah yang terakhir) kembaiiiah dia sebagai 
tandan yang tua. Tidakiah mugkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 



malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya. ” (QS.Yaa-Siin: 37-40). 


Jamaah shalat gerhana yang dimuliakan Allah .... 


Malam ini kita melihat tenomena alam yang jarang, gerhana bulan. Bagi 
orang-orang yang beriman, ini adalah tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
ditunjukkan kepada manusia. Allah tunjukkan bagaimana makhluk Allah 
yang bernama bulan berjalan pada orbitnya, tak pernah mengingkari 
ketetapan Allah SWT, tunduk dan patuh kepada-Nya. 
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“Dan teiah Kami tetapkan bagi buian manziiah-manziiah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manziiah yang terakhir) kembaiiiah dia sebagai 
tandan yang tua. Tidakiah mugkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
maiam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya. ” (QS.Yaa-Siin: 37-40). 

Nabi SAW bersabda: 
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”Sesungguhnya matahari dan butan adalah dua tanda di antara tanda- 
tanda kekuasaan Aiiah. Gerhana ini tidak terjadi karena kematian 
seseorang atau iahirnya seseorang. Jika meiihat hai tersebut maka 
berdoaiah kepada Aiiah, bertakbiriah, kerjakaniah shaiat dan 
bersedekahiah. ” 


Jamaah yang dimuliakan Allah .... 


Allah SWT telah menentukan arah perjalanan bagi semua makhluk-Nya, 
termasuk kita manusia. Kepada manusia, Allah memberikan tuntunan 
agar selamat dalam mengarungi kehidupan dunia ini, hingga nanti ke 
akhirat. Allah SWT memilih utusan-Nya, manusia terbaik di muka bumi, 
sebagai pembawa risalah dan suri teladan. Dialah Rasulullah Muhammad 
SAW. 

Maka hanya orang-orang yang menggunakan akalnya sajalah yang 
mengikuti petunjuk Allah SWT dan mengikuti jejak Rasulullah SAW. 

jS>3 €\ 03^6 Ji. 5UJI jl^iol JjoSm Jp 

^ ^ ^ M ^ X 

4jj| (3 n ^v~ 5 I 




Katakanlah: “Inilah jalanku. Aku dan orang-orang yang mengikutiku 
menyeru kepada Allah dengan keterangan yang nyata. Maha Suci Aiiah 
dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik. ” (QS Yusuf: 108) 

Jamaah yang dirahmati Allah .... 


Di samping jalan Allah, sesungguhnya terbentang jalan-jalan setan. Inilah 
jalan kemaksiatan. Mungkin tampak indah di depan mata, tapi celaka 
pada akhirnya. Jalan ini siap membelokkan manusia dari orbit yang 
seharusnya yakni ketaatan kepada Allah saja menuju murka Allah SWT. 
Allah SWT berfirman: 
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“Allah Peiindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang 
kafir, pelindung-pelindungnya iaiah thaghut, yang mengeluarkan mereka 
daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adaiah 
penghuni neraka; mereka kekal di daiamnya. ” (QS : A1 Baqarah : 257) 


Ibnu Katsir mengatakan : “Aiiah SWTmengabarkan bahwasannya Dia 
akan memberikan petunjuk kepada orang yang mengikuti jalan-Nya 



kepada jalan-jalan keselamatan. Maka AUah akan mengeluarkan hamba- 
Nya yaitu orang-orang Mukmin dari kegelapan kekufuran dan keragu- 
raguan kepada cahaya kebenaran yang jelas, terang, nyata, mudah dan 
bercahaya. Dan bahwasanya orang-orang kafir sesungguhnya peiindung- 
peiindung mereka adaiah setan yang menghiasi mereka kepada 
kebodohan dan kesesatan, serta mengeluarkan mereka dan 
menyimpangkan mereka dari jaian kebenaran menuju jalan kekufuran 
dan kedustaan, {Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
daiamnyaj. 

Jamaah yang dimuliakan oleh Allah .... 

Ingat, kebenaran itu dari Allah. Jangan Anda tertipu jumlah dalam 
menentukan kebenaran. Kebenaran disebut sebagai kebenaran jika dan 
hanya jika sesuai dengan dalil Alquran dan Sunnah. Bahkan terkadang 
orang yang berada di jalan kebenaran itu sedikit jumlahnya. Allah Ta’ala 
bertirman: 
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“Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuaii sedikit". (QS Hud: 
40). 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berpesan: “Janganiah engkau (mudah) 
tertipu dengan apa yang mengelabui orang-orang jahil. Mereka itu 
mengatakan, ‘Jika orang-orang itu (yang berada di atas ai-haq) betul- 
betul di atas kebenaran, mestinya jumiah mereka tidak akan sedikit. 
Sementara manusia iebih banyak yang tidak sejaian dengan mereka \ 



Ingatlah bahwa sesungguhnya orang-orang (yang berada di atas a!-haq) 
itulah manusia (sebenarnya). Sedang orang-orang yang bertentangan 
dengan mereka hanyalah serupa dengan manusia, bukan manusia. 
Manusia (sebenarnya) hanyalah orang-orang yang mengikuti ai-haq 
meskipun mereka berjumiah paling sedikit”. (Miftahu Daris Sa’adah 
1/147). 


Ingat pula firman Allah SWT: 



“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jaian Allah. Mereka tidak 
lain hanyaiah mengikuti persangkaan beiaka, dan mereka tidak lain 
hanyaiah mengira-ngira saja. Sesungguhnya Rabbmu, Dia-iah yang iebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang orang yang mendapat petunjuk. ” [QS Al- 
An’am:116-117] 


Akhirnya, marilah kita semua masuk ke dalam Islam ini secara kaffah, di 
seluruh aspek kehidupan. Jangan pernah berpaling sedikit pun. Jangan 
tergiur oleh bujuk rayu setan, baik yang berwujud jin maupun manusia. 



Tetap istiqomah di jalan Allah, meski kadang berat dan banyak rintangan 
menghadang. 

Lihatlah alam semesta, bagaimana mereka tunduk dan taat kepada 
ketentuan Allah. Tak pernah lari darinya. 

Semoga Allah SWT jadikan kita hamba-Nya yang beruntung. Aamiin 
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